JURNAL ABDI BANGSA: Vol. 01, No.02, Desember 2025
https://journal.lontaradigitech.com/index.php/JAB/index
E-ISSN: 3090-7292

Pelatihan Penggunaan Beauveria bassiana Bubuk sebagai Agen
Pengendali Hayati Hama Pertanian di Desa Kabba’

1A, Irma Suryani*, 2A. Mu’nisa, 3Nani Kurnia, *Kusdianawati, 5Jamilatus Sa’diyah, ¢Mita Yusri

12345Jurusan Biologi, Universitas Negeri Makassar, Makassar 90222, Sulawesi Selatan, Indonesia

6]urusan Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar 90245, Sulawesi
Selatan, Indonesia

Email: a.irma.suryani@unm.ac.id

*Corresponding author: A. Irma Suryani?

ABSTRAK

Desa Kabba’, Kabupaten Pangkep, memiliki potensi besar di sektor pertanian, namun
menghadapi tantangan serius akibat serangan hama yang selama ini dikendalikan menggunakan
pestisida kimia. Sebagai upaya solusi, telah dilaksanakan pelatihan dan sosialisasi pemanfaatan
bubuk Beauveria bassiana kepada Kelompok Wanita Tani Sejahtera. Kegiatan tersebut mencakup
pengisian angket awal, sesi sosialisasi, demonstrasi penerapan B. bassiana, serta pengisian angket akhir
untuk evaluasi. Berdasarkan hasil angket, terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai manfaat
dan teknik penggunaan B. bassiana, disertai tanggapan positif terhadap metode pelatihan. Program ini
terbukti meningkatkan kapasitas petani perempuan dalam penerapan teknologi pengendalian hayati,
mendorong praktik pertanian berkelanjutan, dan mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia.
Kata Kunci: Beauveria bassiana , pengendalian hayati, pelatihan petani, pestisida nabati, Desa
Kabba’

ABTRACT

Kabba' Village, Pangkep Regency, has great potential in the agricultural sector, but faces serious
challenges due to pest infestations that have been controlled using chemical pesticides. As a solution,
training and socialization on the use of Beauveria bassiana powder have been carried out for the
Sejahtera Women Farmers Group. The activities included initial questionnaires, awareness sessions,
demonstrations on the application of B. bassiana, and final questionnaires for evaluation. Based on the
questionnaire results, there was an increase in participants' understanding of the benefits and techniques
of using B. bassiana, accompanied by positive responses to the training method. This program has proven
to increase the capacity of women farmers in the biological control technology, encourage sustainable
agricultural practices, and reduce dependence on chemical pesticides.
Keywords: Beauveria bassiana , biological control, farmer training, botanical pesticides, Kabba’
Village

1. PENDAHULUAN

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang dikenal sebagai daerah lumbung pangan
nasional, khususnya melalui kontribusi produksi padi yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan
pangan Indonesia. Data menunjukkan bahwa produksi padi di Sulawesi Selatan mencapai lebih dari 4,6
juta ton per tahun, menjadikannya salah satu kontributor terbesar cadangan pangan nasional, serta
memiliki potensi besar dalam pengembangan berbagai komoditas pangan lainnya (Rikayanti, Arifin and
Abd. Asis Pata, 2021).

Namun demikian, sektor pertanian, khususnya pertanian padi di wilayah ini dihadapkan pada
tantangan serius berupa serangan hama yang secara langsung dapat menurunkan produktivitas dan hasil
panen. Pada tingkat lokal, seperti di Desa Kabba, yang merupakan salah satu desa di Kabupaten Pangkep,
Provinsi Sulawesi Selatan. Sektor pertanian memainkan peranan penting dalam ekonomi masyarakat
lokal. Namun, tantangan utama dalam kegiatan pertanian berupa serangan hama pengerek dan hama
daun yang selama ini dikendalikan dengan penggunaan pestisida kimia secara intensif. Penggunaan
pestisida kimia yang berkepanjangan berdampak negatif terhadap lingkungan pertanian, meningkatkan
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resistensi hama, menurunkan kesuburan tanah, dan berpotensi mengurangi biodiversitas (Gea et al,
2024).

Intensitas penggunaan pestisida yang tinggi memang mampu meningkatkan hasil secara instan,
namun residu dan toksisitas yang dihasilkannya telah membawa berbagai dampak negatif jangka panjang
bagi ekosistem pertanian dan kesehatan manusia, termasuk menurunnya kualitas tanah, pencemaran
sumber air, bahkan mengganggu kesehatan petani serta konsumen (Ahmad Dhiyaul Dhaifulloh et al,
2024). Pengendalian hayati kini menjadi alternatif strategis yang banyak dianjurkan untuk mengatasi
berbagai masalah tersebut, karena prinsip kerjanya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Pengendalian hayati memanfaatkan musuh alami, seperti predator, parasitoid, dan patogen, untuk
menekan populasi hama tanpa menimbulkan kerusakan ekosistem (Nugraha et al, 2015). Agen hayati
seperti jamur entomopatogen Beauveria bassiana diketahui efektif dalam mengendalikan beberapa jenis
hama utama tanaman pangan, misalnya hama penggerek batang dan hama ulat grayak (Lutfiyah, Dwi
Wulandari and Sudarno, 2024)

Bioinsektisida yang terbuat dari jamur entomopatogen, seperti Beauveria bassiana , dikenal
karena efektivitasnya sebagai pengendali hama tanaman. Koloni jamur ini pada media in vitro akan
berwarna putih tepung. Koloni-koloni akan berubah menjadi warna kekuningan atau kemerahan
setelah menua (Effendy et al., 2010). Oleh karena itu, pengendalian hayati menjadi alternatif strategis
dalam manajemen hama, khususnya melalui penggunaan agens hayati seperti virus, bakteri, dan jamur
entomopatogen Beauveria bassiana , yang dapat diaplikasikan menggunakan alat yang sama dengan
insektisida kimia, seperti penyemprot dan alat pengembur (Herlinda, Soleha, and Suparman, 2016)

Beberapa penelitian juga membuktikan bahwa aplikasi B. bassiana dapat menyebabkan mortalitas
tinggi pada populasi hama utama tanaman pangan, sehingga sangat potensial untuk diterapkan dalam
program pengendalian hama terpadu (Musa et al,, 2023; Suryani et al., 2024). Sayangnya, pengetahuan
dan adopsi penggunaan agen hayati oleh petani lokal, termasuk kelompok wanita tani, masih tergolong
terbatas. Hal ini menjadi tantangan utama dalam pengembangan pertanian berkelanjutan berbasis biologi
di Sulawesi Selatan.

Melalui program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), dilakukan pelatihan dan pendampingan
mengenai formulasi, aplikasi, dan penyimpanan Beauveria bassiana dalam bentuk bubuk. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman petani perempuan dalam menerapkan pengendalian hayati
sebagai solusi pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PkM dilaksanakan pada bulan Februari 2025 di Desa Kabba’, Kecamatan Minasatene,
Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun peserta dari kegiatan pengadian meliputi
kelompok masyarakat wanita tani sejahtera sejumlah 15 orang, tim PkM yang terdiri dari dosen Jurusan
Biologi Universitas Negeri Makassar. Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam
beberapa tahapan yaitu persiapan pelatihan, pelatihan, dan evaluasi setelah dilaksanakan pelatihan.

Tahapan persiapan pelatihan berupa tahapan awal yang dilakukan untuk mempersiapkan
pembentukan tim PkM yang kemudian dibagi berdasarkan tugasnya. Tim PkM berkoordinasi dengan
pemerintah Desa Kabba’ terkait kegiatan pengabdian. Kemudian, tim PkM melakukan survei awal terkait
pemahaman awal penggunaan Beauveria bassiana . Berdasarkan dari hasil survei awal tersebut,
berikutnya peserta pelatihan diberikan arahan oleh tim PkM terkait pengenalan produk B. bassiana
bubuk. Adapun fungsi dan cara pakai dari produk B. bassiana bubuk bisa dilihat pada Gambar 1.

Bahan Aktif: Beauveria bassiana

Fungsi
Pestodin BeVeER (WP) mengandur ing agens| h ayati Eeauveliabasslanu| "
pomlg am yang efektif dalom
(Musuh alami) untuk mengendalikan berbagai m:nmpmamnam pangan dan
hortikultura. Beauveria bassiana diketahul dapat menyerang hama sasaran meliputi
lebih dari 100 spesies dari berbagal ordo termasuk Coleptera, Diptera, Hemiptera,
Hymenoptera, dan Lepidoptera. B. bassiana memiliki keunggulan toksisitas tinggi,
aplikasi yang luas, dan tidak mencemar lingkungan.

Cara Aplkasi
Pestodin BeVeER (WP) diaplikasikan dengan cara dilarutkan dalam air. Pengaplikasian
dilakukan pada sore hari dengan cara disemprotkan secara menyeluruh
menggunakan hand sprayer, dengan metode penyemprotan langsung pada titik
tumbuh tanaman.

Dosis Anjuran

Pestodin BeVeER dilarutkan pada air dengan anjuran dosis pencampuran 20
gram untuk 10 liter air

CaraKerja
Cendawan masuk ke ualemmwnuu INgga, ker mud in tumbuh dan berkembang
‘Cendawa

b homa Pada hama yang terinfeksi

5 «
‘cendawan akan matl dan muncul miselium putih pada tubuh serangga. Kematian hamag
berkisar 4-8 hari seteioh terinfeksi /

Gambar 1. Produk Beauveria bassiana bubuk
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut :
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1) Penyebaran angket awal (pre-test): tahapan ini tim PkM membagikan angket yang perlu dijawab oleh
anggota Kelompok Wanita Tani Sejahtera untuk mengukur tingkat pemahaman awal terkait
penggunaan B. bassiana bubuk dan persepsi mereka terhadap pengendalian hayati.

2) Sosialisasi dan edukasi: tahapan ini tim PkM memberikan materi mengenai bahaya pestisida kimia

dan manfaat B. bassiana bubuk yang disampaikan melalui metode ceram;h interaktif;‘
5 A ‘c = ¥ N Py e g === Y ."»

Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi pelatihan penggunaan Beauveria bassiana bubuk

3) Pelatihan dan demonstrasi lapangan: tahapan ini tim PkM memberikan pelatihan kepada peserta
Kelompok Wanita Tani Sejahtera terkait cara mencampur, mengaplikasikan, dan menyimpan B.
bassiana bubuk. Demonstrasi dilakukan di lahan pertanian anggota kelompok tani.

4) Pembagian produk : tahapan ini tim PkM memberikan setiap peserta 250 gram B. bassiana bubuk
untuk diuji coba langsung di lahan pertanian masing-masing peserta.

5) Angket akhir (post-test): tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam kegiatan PkM dimana
pembagian ankget yang dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman dan kepuasan
peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan PkM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre-test pada pelatihan penggunaan Beauveria bassiana di Desa Kabba’ mengungkap
bahwa mayoritas peserta belum memahami konsep dasar pengendalian hayati dan belum pernah
menggunakan B. bassiana sebagai agen pengendali hama. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian lain
di Indonesia yang menunjukkan rendahnya literasi petani tentang teknologi pengendalian hayati sebelum
adanya pendampingan intensif (Budiarti et al, 2023). Pada sesi sosialisasi, materi disampaikan secara
interaktif untuk mengenalkan sifat, manfaat, dan mekanisme kerja B. bassiana sebagai bioinsektisida
berbasis jamur entomopatogen yang aman bagi lingkungan dan efektif menekan populasi hama pertanian

Suryani et al., 2022, 2024a).
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Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan penggunaan Beauveria bassiana bubuk

Praktik langsung di lapangan menjadi salah satu metode utama pelatihan ini, di mana peserta
diajak melakukan formulasi, pencampuran, dan aplikasi Beauveria bassiana pada berbagai tanaman
pertanian sesuai standar bioinsektisida nasional. Pendekatan “hands-on” terbukti meningkatkan
keterlibatan peserta dan mempercepat pemahaman tentang manfaat serta cara kerja bioinsektisida ini di
lahan mereka sendiri (Budiarti et al., 2023).Pasca pelatihan, dilakukan evaluasi berbasis post-test yang
menunjukkan terjadinya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan dan keterampilan peserta.
Mayoritas peserta mampu menjelaskan prinsip pengendalian hayati, fungsi spesifik Beauveria bassiana,
serta teknik aplikasi dan penyimpanan produk dengan benar (Budiarti et al, 2023; Suryani et al, 2024b;
Sufi’ad, 2025).

Sebagian besar peserta berpartisipasi secara aktif dan antusias pada seluruh sesi, baik teori
maupun praktik. Hal ini menegaskan pentingnya metode pelatihan berbasis partisipasi aktif dalam
pengembangan pengetahuan petani desa (Budiarti et al, 2023; Sufi’ad, 2025). Peserta juga menyatakan
puas terhadap metode penyampaian karena memadukan penjelasan teori dengan simulasi praktik
lapangan, hal ini tentu menjadi faktor pendorong utama kesiapan mereka untuk mulai menggunakan
Beauveria bassiana secara mandiri.

Sebagian besar peserta mengakui adanya perubahan sikap dan rencana nyata untuk mulai
mengurangi penggunaan pestisida kimia serta beralih pada teknologi pengendalian hayati usai mengikuti
pelatihan. Kesiapan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa sosialisasi terus-menerus dan
praktik lapangan sangat kunci untuk percepatan adopsi bioinsektisida di tingkat petani. Efektivitas
lapangan ini mengafirmasi hasil penelitian bahwa B. bassiana lokal memiliki kapabilitas tinggi sebagai
bioinsektisida dan pentingnya pelatihan dalam mendukung adopsi teknologi pertanian ramah lingkungan
(Suryani et al.,, 2022).

Dampak sosial juga terlihat dari semakin aktifnya kelompok peserta perempuan dalam diskusi
kelompok tani. Partisipasi perempuan dalam pelatihan memperluas cakupan adopsi teknologi ke
komunitas luas dan memperkuat jejaring pengetahuan lokal di bidang pertanian sehat. Peningkatan
pemahaman dan motivasi peserta setelah pelatihan diikuti dengan niat untuk memperbanyak aplikasi
pada musim selanjutnya serta inovasi dalam menyebarluaskan pengalaman tersebut ke petani lain di luar
kelompok dampingan, berpotensi mempercepat transformasi sistem pertanian berkelanjutan di kawasan
pedesaan (Suryani et al, 2024b; Sufi’ad, 2025). Dengan demikian, pelatihan penggunaan Beauveria
bassiana bubuk menghasilkan perubahan nyata pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani
perempuan di Desa Kabba’, sekaligus mempertegas pentingnya kolaborasi multipihak dalam mendukung
transisi pertanian sehat dan ramah lingkungan.

4. KESIMPULAN

Pelatihan penggunaan Beauveria bassiana kepada Kelompok Wanita Tani Sejahtera di Desa Kabba'
telah memberikan hasil positif. Terdapat peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menerapkan pengendalian hayati. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada praktik pertanian yang lebih
ramah lingkungan tetapi juga mendukung pemberdayaan perempuan dalam pertanian. Program ini
direkomendasikan untuk direplikasi di daerah lain serta ditindaklanjuti dengan pendampingan lanjutan
dan penguatan akses terhadap produk hayati bagi petani.
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